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Abstrak

Pendidikan Islam merupakan proses pembinaan dan pengembangan potensi peserta didik berdasarkan nilai-nilai
ajaran Islam yang bersumber dari Al-Qur'an dan Hadis.Dalam pelaksanaannya, pendekatan dan strategi
pendidikan memiliki peranan penting dalam mencapai tujuan pendidikan secara efektif dan efisien.penelitian ini
bertujuan untuk mengkaji konsep pendekatan dan strategi pendidikan Islam dalam perspektif hadis,
mengidentifikasi berbagai bentuk pendekatan dan strategi yang digunakan Rasulullah SAW dalam mendidik
umat, serta menganalisis relevansinya terhadap pengembangan pendidikan Islam di masa depan. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research) dengan pendekatan kualitatif
melalui analisis terhadap hadis-hadis yang berkaitan dengan pendidikan. Hasil kajian menunjukkan bahwa hadis-
hadis Nabi SAW mengandung berbagai pendekatan pendidikan, seperti pendekatan pengalaman, pembiasaan,
keteladanan, nasihat, dan dialog. Selain itu, terdapat berbagai strategi pendidikan yang diterapkan Rasulullah
SAW, antara lain strategi keteladanan, pemberian motivasi, pembelajaran bertahap, diskusi, dan praktik langsung.
Pendekatan dan strategi tersebut memiliki relevansi yang tinggi dengan perkembangan pendidikan kontemporer
karena mampu membentuk peserta didik yang beriman, berilmu, berakhlak mulia, serta mampu menghadapi
tantangan zaman. Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi landasan bagi pengembangan metode dan strategi
pendidikan Islam yang lebih efektif, terutama dalam membentuk generasi yang memiliki moralitas dan akhlak
yang baik sesuai dengan ajaran Islam.

Kata kunci: Pendidikan Islam, Pendekatan, Strategi, Hadis.

PENDAHULUAN

Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki posisi strategis dalam sistem pendidikan
nasional sebagai pilar utama pembentukan karakter dan integritas spiritual peserta didik.
Dalam perspektif Islam, pendidikan tidak hanya berorientasi pada transfer pengetahuan
(transfer of knowledge), tetapi juga pada pembentukan kepribadian (character building) yang
berlandaskan pada nilai-nilai tauhid, akhlak, dan syari’ah. Al-Qur’an dan hadis sebagai dua
sumber utama ajaran Islam, tidak hanya memuat nilai-nilai teologis, tetapi juga menawarkan
fondasi moral, sosial, dan kultural yang komprehensif(Akhyar, Zukdi, et al., 2024). Oleh
karena itu, pembelajaran PAI harus dirancang secara strategis agar mampu menjembatani
antara nilai-nilai wahyu tersebut dengan realitas kehidupan peserta didik secara aplikatif dan
kontekstual.

Dalam proses pendidikan, pendekatan dan strategi merupakan komponen penting yang
menentukan keberhasilan pembelajaran. Pendekatan berfungsi sebagai landasan dalam
pelaksanaan pendidikan, sedangkan strategi menjadi langkah operasional untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan. Rasulullah SAW sebagai pendidik utama telah memberikan
teladan melalui berbagai pendekatan dan strategi pendidikan yang tercermin dalam hadis-hadis
beliau. Berbagai metode seperti keteladanan, pembiasaan, nasihat, dialog, serta pemberian
motivasi menjadi bagian dari praktik pendidikan yang diterapkan Rasulullah SAW dalam
membina para sahabat.

Salah satu aspek penting dari pendekatan strategis ini adalah integrasi nilai-nilai Al-
Qur’an dan hadis ke dalam seluruh komponen pembelajaran, mulai dari penyusunan tujuan,
perencanaan materi ajar, pemilihan metode, penggunaan media pembelajaran, hingga teknik
evaluasi. Misalnya, dalam merancang tujuan pembelajaran, guru tidak hanya menetapkan
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capaian kognitif seperti menghafal ayat-ayat Al-Qur’an, tetapi juga menyusun indikator afektif
dan psikomotorik yang mencerminkan internalisasi nilai-nilai seperti kejujuran, amanah,
toleransi, dan tanggung jawab(Fahmi et al., 2024). Dalam implementasinya, pendekatan ini
dapat didukung oleh metode pembelajaran aktif seperti cooperative learning, problem-based
learning, atau discovery learning yang memungkinkan peserta didik untuk mengeksplorasi
nilai-nilai keislaman secara kritis dan aplikatif.

Lebih dari itu, pendekatan strategis ini memerlukan penguatan budaya sekolah yang
berorientasi pada nilai-nilai Islam, baik melalui keteladanan guru dan tenaga kependidikan,
kegiatan-kegiatan keagamaan yang integratif, maupun melalui pembiasaan nilai dalam
kehidupan sehari-hari di lingkungan sekolah. Dengan demikian, pendidikan agama tidak lagi
terbatas pada ruang Kkelas, tetapi menjadi pengalaman spiritual yang menyeluruh dan
terinternalisasi dalam pembentukan karakter peserta didik(Akhyar et al., 2025).

Meskipun berbagai penelitian telah membahas pendidikan Islam dari berbagai sudut
pandang, kajian yang secara khusus mengkaji pendekatan dan strategi pendidikan dalam
perspektif hadis serta relevansinya terhadap pengembangan pendidikan masa depan masih
memerlukan penguatan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji konsep
pendekatan dan strategi pendidikan Islam, mengidentifikasi berbagai pendekatan dan strategi
pendidikan yang terdapat dalam hadis Nabi SAW, serta menganalisis relevansinya terhadap
pengembangan pendidikan Islam di masa depan. Hasil kajian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi teoretis dan praktis bagi pengembangan pendidikan Islam yang lebih
efektif, kontekstual, dan berorientasi pada pembentukan generasi yang beriman, berilmu, dan
berakhlak mulia.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research) yang mengkaji
berbagai literatur mengenai pendekatan dan strategi pendidikan Islam dalam perspektif hadis.
Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif-eksploratif.
Metode pemahaman hadis yang digunakan adalah metode tahlili (analitis), yaitu menganalisis
hadis-hadis yang berkaitan dengan pendekatan dan strategi pendidikan Islam. Sumber data
penelitian terdiri atas Kitab-kitab hadis sebagai sumber primer serta buku, jurnal, dan literatur
lain yang relevan sebagai sumber sekunder.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pendekatan merupakan terjemahan dari kata “approach”, dalam Bahasa Inggris
diartikan dengan come near (menghampiri) go to (jalan ke) dan way path dengan arti (jalan)
dengan pengertian ini dapat dikatakan bahwa Approach adalah cara menghampiri atau
mendatangi sesuatu. Pendekatan juga bisa berarti cara pandang terhadap sebuah objek
persoalan, dimana cara pandang itu adalah cara pandang dalam konteks yang lebih luas.

Ramayulis dan Samsul Nizar mengemukan bahwa pendekatan (approach) merupakan
pandangan falsafi terhadap subject matter yang harus diajarkan dan selanjutnya melahirkan
metode belajar. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pendekatan memerlukan pandangan
falsafi terhadap subjek matter yang harus diajarkan, yang urutan selanjutnya melahirkan
metode mengajar, dalam pelaksanaannya dijabarkan dalam bentuk Teknik penyajian
pembelajaran (Ramayulis, 2008).

Menurut istilah, Taufik Abdullah yang dikutip oleh Abuddin Nata memberikan
interpretasi tentang pendekatan adalah cara pandang atau paradigma yang terdapat dalam suatu
bidang yang digunakan untuk memahami agama (Nata, 1999).

Dalam pendidikan Islam, pendekatan memiliki kedudukan yang sangat penting karena
menjadi dasar dalam menentukan metode, strategi, dan teknik pembelajaran. Pendekatan yang
digunakan tidak hanya berorientasi pada penguasaan ilmu pengetahuan, tetapi juga pada
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pembentukan keimanan, akhlak, dan kepribadian peserta didik. Oleh karena itu, pendekatan
pendidikan Islam harus berlandaskan pada nilai-nilai Al-Qur'an dan hadis sebagai sumber
utama ajaran Islam.

Berdasarkan kajian hadis, Rasulullah SAW menerapkan berbagai pendekatan dalam
mendidik para sahabat, seperti pendekatan keteladanan, pembiasaan, pengalaman, nasihat, dan
dialog. Keberagaman pendekatan tersebut menunjukkan bahwa pendidikan Islam memberikan
perhatian terhadap aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik secara seimbang. Dengan
demikian, pendekatan dalam pendidikan Islam tidak hanya berfungsi sebagai cara
penyampaian materi, tetapi juga sebagai sarana pembentukan karakter dan pengembangan
potensi peserta didik secara.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil kajian dapat disimpulkan bahwa pendekatan dan strategi pendidikan
Islam dalam perspektif hadis merupakan komponen penting dalam mencapai tujuan
pendidikan Islam yang berorientasi pada pembentukan manusia yang beriman, berilmu, dan
berakhlak mulia. Hadis-hadis Nabi SAW menunjukkan bahwa Rasulullah SAW menerapkan
berbagai pendekatan pendidikan, seperti pendekatan keteladanan, pembiasaan, nasihat, dialog,
dan pengalaman. Pendekatan-pendekatan tersebut tidak hanya berfokus pada pengembangan
aspek kognitif, tetapi juga aspek afektif dan psikomotorik peserta didik.
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